Sesungguhnya bagi Allsh tidak ada satupun yang
tersembunyl d4i bhumi dan tidek pwla di langit.
(Q.8. Ali Imran ayat 5).

kupersembahkan dengan penuh
torimakesih untuk

mamih, epa yeng tercinta

dan

akang-akanghu

atas segala doa, kasih sayang
dan bimbingannya.
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RINGKASAN

TOTO SUWITO. 7Pengaruh Lanjut Insektisida Sevin-85S, Dia~
zinon-60EC dan Gammexane-~26DP Terhadap Pertumbuhan Bura-
yak Ikan Mas (Cyprinus carpio L). (Dibawah bimbingan

SUPOMC T,.H WARDOYO sebagei Ketua dan KARDIO PRAPTOKARDIYO
sebagai anggota).

Suatu penelitian untuk mengetahul pengaruh lanjut
ingektisida Sevin-85S, Diazinon-60EC dan Gammexane-26DP
padm konsentrasi 50% dari Lethal Concentration (LC)50—24
jam (sublethal) selama 24 jam, terhadap pertumbuhan bura-
yak ikan Mas, telah dilakukan dari tanggal 10 Mei 1981
sempai dengan 29 Juni 1981 di Laboratorium Polusi Air TAB
BIOTROP Bogor. Sebagal hewan ujl digunakan burayak ikan
Masg, berumur 13-14 hari setelah menetas, berukuran panjang
15-25 mm.

Penelitian ini terdiri dari uji toksisitas akut den
uji pengaruh lanjut terhadap peritumbuhan burayak ikan Mas
dari insektisida uji. Hasil uji toksisitas akut didapat-
kan L050—24 jamn untuk ingektisida Sevin-853, Diazinon-60EC
dan Gammexane-26DP masing-masing adalah 2,40 ppm, 1,75 ppm
dan 0,68 ppm.

Sebagal perlakuan, hewan uji tersebut dicelupkan se-~
lama 24 jam pada masing-masing inasektisida uji dengan kon-
sentrasi 50% dari L050-24 jam, Untuk perlakusn Kentrol
hewan uji tidak dicelupkan pada insektisida uji. EKemudian



hewan uji dipelihara selams 6 minggu dalam hapa berukuran
0,6 x 0,6 x 0,75 m3, yang diletakkan di perairan kolam
tembok berukuran 2,6 x 4,1 x 1 m3. Jumlah kolam yang di-
gunakan sebanyak 12 buah; untuk rancangan percobaan acak
lengkap dengan 4 perlakuan dan. 3 wlangan. Di setiap ko-
lam ditempatkan 2 hapa dimana 1 hapa yang diisi 10C ekor
bureyak untuk analisa pertumbuban dan 1 hapa lagl untuk
persediesan burayak untuk menjaga agar kepadatan burayak
pada hapa pertumbuhan tetap: Bursyak diberi makan setiap
hari dari campuran kuning telur dengan terigu (1:1) seba~
nyak 10% dari berat total burayak yang jumlahnya diperhi-
tungkan kembali setiap minggunya.

Ferat burayak ikan Mas diukur setiap 1 minggu seka-
1i sebanyak 40 ekor /hepa. Selain itu untuk data penun~
jang meka dilakukan analisa kualitas air, yaitu suhu, pH,
oksigen terlarut, kesadahan temporer, Goz-bebas dan axmmo-
nia, dan kelimpahan plankton pada setiap kolam pemelihn-
raan burayak.

Hasil penelitian ini menunjukken bahwa pada konsen~
trasi 50% dari 1050-24 jem dengan waktu pencelupkan bura~
yak selama 24 jam, insektisida Sevin-85S, Diazinon~60EC
dan Gammexane-26DP tidsk nyata menekan pertumbuhan bura~
yek ikan Mas sampai minggu ke~6. Demikian pula terhadap
produkei bersih burayak ikan Mas, insektisida Sevinpsss’

Diazinon~60EC dan Gammexane-26DP pada konsenirasi terse-
but di atas tidak meneken produksi bersih burayak ikan

Mas selams 6 minggu.
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I. PENDAHULUAN

l.l, Latar Belakang

Penggunaan pestisida delam kehidupan masa kini sudah
menjadi kebutuhan umum, terutama dalam ussha peningkatan
hasil pertanian dan kesehatan masyarakat dari gangguan
hama insekta. Penggunaan pestisida untuk pengendalian
hama pengganggu tumbuhan hutan maupun tansmen pertanian
depat meningkatkan produksi pertanisn sebesar 43.0 - 110.4
persen (Panoedjoe, 1967). Tetapi pengunaan pestisida yang
kurang tepat dapat menimbulkan masalah baru yaitu pencemar-
an lingkungan perairan, sehingga dapat mengakibatkan
hal-hal ysng tidak diinginken, misalnya kematian ikan
(Henderson et al, 1960). Pemakaien pestisida selain
skan menyebabkan kematian iken juga akan menekan perkem-
bangen flora dan fauna perairan balk langsung maupun
tidek langsung (Hardjamulja dan Kusumadinata, 1970).

Pemgkaian pestisida di Indonesie setiap tahunnya
cukup besar (Siregar, 1976). Sebagai contoh Siregar me-
nyetakan baﬁwa pada tahun fiskel 1975 -~ 1976 ditargetkan
hampir 10 ton pestisida yang 50% diantaranya adalah insek-
tisida telah diimpor dan diperdagangken di Indonesisa.
Akibatoya memungiinksn pendemaran perairan oleh bahan--
bahzm pestisida akan besar pulsa. -

Ikan Mas (Cyprinus carpio L) merupakan ikan komsumsi

Yang banyak dipelihara rakyat, khususnye di Jawae Barat.
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Ikan Mas ini merupekan salah satu jenis ikan yang ekonomis
penting. Salah satu yang menjadi masaleh dalem budidaya
ikan Mas adalah penyedisan bénih dalam jumlah banyak dan
kualitas yang baik. Kondisi lingkungen perairan yang ku-
rang layak karena terkontaminasi. oleh pestisida menghambat
ussha pembenihan ikan,

Sampal saat ini penelitian tentang pengaruh lanjut
insektisida terhadap kehidupan ikan Mas pada fase burayak
belum banyalk dilakukan., Penelitian yang sudsh banyak di-
lakukan adalah mengenai toksisitas akut dari insektisida
Sevin, Diazinon dan Gammexane terhadap perkembangan telur
ikan Mas seperti yang telah dilakuken oleh Hompas (1979)
dan yang lainnya. Oleh sebsb itu suatu usahe penelitien
pengaruh lanjut dari insektisida Sevin, Diazinon dan Gamm-
exane terhadap pertumbuhen burayak iken Mas dipertimbang-
kan perlu dilakukan.

l.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lanjut insektisida Sevin~85S, Diazinon~60EC dan Gammexane-
263P_pada konsentrasi 50% dari Lethal concentration (LC)SO-
24 jam (sub-lethal) selama 24 jam, terhadap pertumbuhen
buraysk ikan Mas (Cyprinus carpio u).

Hasil penelitien ini diharapkan dapat memberikan in-
formasi tentang penggunasan insektisida tersebut diatas,
sehingga dapat membantu dalam aplikasinya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sifat Insektisida Uji

2.1,1. Gammexane-26DP

Gammexane~26DP adalah insekitisida yang termasuk golong-
an organcklorin., Nama kimianya ialah : Benzene Hexa Chlo-
ride (BHC) atau Hexa Chlorocyclo Hexane (Martin, 1972),
sedangkan nama dagangnya ialsh Benzahex, Dol, Dolmix, FBHC,
HCCH, Hexafor, Hexyclan, Saprocide, Lindane, Isotok, Bene~
san, Lindamul, Gammafog (Rumker dan Horay, 1972; Martin,
1972; dan Thomson, 1973).

Menurut Rumker dan Horay (1972) serta Brooks (1975),
BHC mempunyai rumus empiris 06H6016 dengan rumus bangun
(Martin, 1972) :

HQL

¢
HEL. ¢~ ¢ HCL

HC1 C C HCLl
\c/

HOL

Gammexane~-260F adaleh BHC yang berbentuk tepung, dam
yang berbentuk emulsii adalah Gemmexane-20EC, sedangkam
yang berbentuk butirem disebut Dol (Eng et g1, 1973).

BHC termasuk pestisida yang sukar larut dalam air;
baru dalam air bersuhu 20%C atau lebih dam beberapa pela-
rut orgenik seperti alkohol, BHC dapat larut (Brooks, 1975;
Rumker dan Horay, 1972). Di alam BHC merupakan pestisida
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Yang stabil terhadap pengaruh-pengaruh cahaya, suhu %tinggi,

air panas dan suasana asam, tetapi akan terdechlorinasi
oleh alkali (Rumker dan Horay, 1972). BHC dapat meninggal-
kan residu yang tahan lama dalam lingkungan (Rumker dan
Horay, 1972) tanah, binatang-binatang dan jaringan tanaman
serta dapat terakumulasi dalam rantai makansn (Soenardi,
1974) .

Cope (1966) dalam Eng et al (1973) mendapatkan nilai
LCBO~48 jam BHC (99% isomer gamma) terhadap ikan Salmon

Gairdneri den Lepomis macrochirus berkisar antars 25-513

Ppb. Sedangken Jones (1964) menyatakan bahwa L050~96 jam

BHC terhadap ikan lLepomis macrochirus berkisar antara 77-

790 ppd, untuk ikan Mas (Cyprinus carpio L) nilai LC

50796
jam adalah 0,09 ppm (macek dan Mc Allister, 1970 dalam
Pimental, 1971).

Dalem tubuk ikan BHC skan hilang sebanyak 50% dalam
waktu 2 hari (Gakstatter dan Weiss dalem Pimental, 1971),
tetapi dapat tinggal sebagal residu dalam plankton dan
organisme makanasn ikan yang lain seperti avertebrata air,
sedangkan residunya yang terskumulasi dalam mgkanan ter-
aebut bersifat toksik dan dapat mematikan ikan (Edwards,

- 1975) .

Menurut Emden (1974). Insektisida organoklorin dapat

mencegah kerja enzym cytochrome oxydase yang merupakan

katalisator pertukaran gas pada proses respirasi binatang
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Selain itu juge BHC dapat menurunkan kestabilan sistem syae-~
raf.

Gammexane banyak digunskan untuk memberantas hama
pengganggu tumbuhen hutan dan tanaman pertanien (soenerdi,
1974; Emden, 1974), pembasmi serangga pembawa penyakit pa-
da manusia dan sebagai pengawet kayu pada industri pengger-

gajien kayu (supriana, 1974). BHC dapat juga digunskan

sebagai pembasmi Chironomus sp. di tambak-tambsk pemeliha-
rasn ikesn Bandeng (Padlan et al, 1975) serta untuk membe-
rantas hama padi (Eng et al, 1973).

2,1,2, Diazinon~-60EC

Diazinon mempunyai nama dagang Basudin, Dazzel, Dia~
zayet, Diazide, Gardentox, Specfracide; termasuk insekti-
sida golongan organoposfor. Nama kimia Diazinon-60EC ada~
lah 0,0-Diethyl-0-(Isoprophyl-4-Methyl-6Pyrimidinyl) Phos-
phorotionate (Henderson et al, 1960).

Rumus bangun Diazinon adalah sebagail berikut (Martin,
1972; Matsumura, 1975) :

(cﬁ3)2 - CH -

Q\§N/// 235)2

Digzinon gensitif terhadap oksidasi dan panas, cepat ter-

degradmasi pada suhu di atas 100°C dan mengurai pada



tekenan 1,4 x 10~% mm Hg (20°C) (Matsumura, 1975).

Di lingkungen basa Diazinon bersifat stabil tetapi
daelam lingkungan asam perlahan-perlahan dihidrolisa
(Matsumura, 1975; Martin, 1972). Diazinon tidak mudeh la-
rut dalem air, daya laruitnya sekitar 1/250 (Gunther dalam
Matsumura, 1975) tetapi depat bercampur dengan etanol,
aceton, xylene maupun minyak bumi (Martin, 1972; Matsumu~
re, 1975; Tarumingkeng, 1977). Diazinon yang umum digu~-
nakan di Indonesia adalah dalem bentvk emulsi (EC : emul-
sion concentrate) dan butiran (G : granule). Diszinon
berbentuk amulsei bersifat racun kontak, dan racun lsmbung.

Dalem suatu perairan Diszinon dapat terakumulasi di
dalem tubuh ikan, kerang dan organisme-orgsnisme lainnye .
dan efektifitasnya mulal berkurang setelah 144 jam, kare-—
ns absorbsi oleh partikel tansh, eiaporasi, hidroliea,dan
degradasi oleh mikroorgenisme dan algae (Miller et al, 1966),
sehingga Diazinon termasuk insektliside berpersistensi fenw
dah,

Diazinon adalsh organic phosphéte thiophoric acid
prototypes, bersifat antli kholinesterase yaitu menghambat
yembentukan enzym acethylcholinesterase yang berperan da~
lam penerusan rangsangen saraf. Kematian ikan depat di-
sebabkan bila enzym acethylcholinesterase tidak terdepat
di dalam saraf pusat atau bile kedar enzym tersebut menu-

run 30-60 % dari keadaan normal. Aktifitas enzym acethyl-
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cholinesterase agkan kemball normal dan akumilasi pestigidsa

itu akan hilang 50% bila ikan yang terkens pengaruh Diazi-
non tersebut dipindahkan'ke tempat yang airnya bersih
(Miller et gl, 1966),

Diazinon depat digunakan untuk memberantas hama se-
rerti kutu daun, lalat, ulat daun, ulet kubis, uwlat batang,
wereng padi dan kedele, kumbang penggerek padi dan sebagai-
nya (Thomson, 1973).

2.l.3. Sevin-853

Sevin adalah nama dagang untuk Carbaryl, sedangken
Carbaryl sendiri adalah nama uvmum untuk l-naphthylmethyl-
carbamat yang mulai dikenslkan sejak tahun 1956 oleh Union
Carbide Corporation (Martin, 1972).

Pada suhu 20°C Sevin dapat larut dalem air sebanysk
40 ppm dan larut dalem larutan anorganik., Sevin-85S5 cukup
stabil terhadsp czhaya, panas, namun dalem larutan alkalis
kuat lebih cepat terhidrolisa menjadi alphanaphthol,

Rumus bangun Carbaryl adalsh sebagai berikut :

0

!
O~C~ NH - GH3
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Secara telnis Sevin~85S mengandung behen dasar Carba~
ryl yeng lebih halus dengan penguapan rendsh serta bersifat
non phytotoxis. Formulasi tersebut akan menjamin suspensi
meksimum dari Carbaryl dengen viskositas minimum sehingga
memudahkan dalam aplikasinya. Daya racunnya akan mening-
kat dengen naiknya suhu (Thomson, 1973).

Sevin adalah suatu insekitisida yang bersifat anticho-
linestersse, sebagai racun lambung dan aktif digunakan
untuk pengendali hama tanamen, disamping itu merupaken
racun begi ikan. Hasil penelitian Steward et al (1967)
terbukti bahwae Sevin menghambat pertumbuhan ansk tiram dan
Remis (Oyester), Nilai LCsO-QGJam terhadap ikan Mas
(Gyprinus carpio L), Rainbow trout (Salmon gairdnerii),

Blue gill (Lepomis macrochirus), masing-masing adalah

5,28 ppm, 4,38 ppm dan 6,76 ppm, sedang L050~4Bjam ter-
hedap Dephnia pulex dan Simocephalus serratatus masing-

masing adalah 0.006 ppm dan 0,008 ppm, Sevin termasuk da—

lam insektisida golongan karbamat, yang banyak digunakan

dalam pembersntasan hama padi terutama wereng.

2.2, JTkan Mas Dan Pertumbuhannya
Ikan Més termasuk kelas Pisces, Orde Ostariophysi,
subordo Cyprincidea, famili Cyprinidae, subfamili Cyprini-

nae, Genus Cyprinus dan species Cyprinus carpio I (Saanin,

1968), Ikan Mas mempunyai nilai ekonomis yang tinggl dan

banyak digemari masarakat.

QOGN
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Ikan Mas merupsken jenis ikan air tawar yang bersifat

pemaken segala mekanan dan pemakan organisma dasar (Huet,
1971)., Jenis makanan ikan Mas sangat beragem dan tergan-
tung dari umurnya. Menurut Huet (1971), larva ikaen Mas
yang baru menetas makannya ada;ah kuning telur yang ada
di tubuhnya dan setelah habis kuning telurnya, kemudian
larva ikan mulai makan Zooplankton. Selanjutnya Bardach
et al (1972) menyataekan behwa makenen utema benih ikan Mas
berukuran 18 - 30 mm adalah Cladocera, Copepoda, detritus
den larva insekta.

Kehidupan ikan di suatu perairan dipengaruhi antaras
lain oleh makanen dan kuslitas air, Parameter-parameter
kualitas air yang mempengsruhi kehidupan iksn aatara lain
suhu, oksigen terlarut, pH (derajat keasaman), karbon diok-
| sida bebas (Weatherley, 1972). Untuk kehidupan yang layak
bagli ikan—-ikan air tawar diperiukan oksigen tidak kuraeng
dari 2 ppm (Huet, 1971; Pescod, 1973) atau paling sedikit
1 ppm delam wektu 8 jam untuk periode 24 jam (Swingle, 1968).
Karbon dioksida tidak lebih dari 12 ppm (Pescod, 1973)
atau 15 ppm (Swingle, 1968). Derajat keasemen (pH) anta-
ra 6,5-9,0 (Boyd, 1979). Suhu yang baik untuk pertumbu-
han iken *Carp® berkisar antara 20-28°C (Huet, 1971).
Mkalinitas antara 50-200 ppm 03003 equivalent (Swingle,
1968) den emmonia tidak lebih dari 1 ppm NH,-N (Pescod,
1973) dinyatakan leyak bagi kehidupan ikan. Di samping
itu, adanya zat atau senyawa beracun yang ‘bterkandung
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dalam perairan, akan mempengaruhi kehidupan ikan dan or-
ganisme lainnya (Jones, 1964).

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran, haik panjang,
berat maupun volume sehubungan dengan perubashan waktu
(Weatherley, 1972). Schaperclaus @alem Huet (1971) meny-
takan bahwa pertumbuvhan ikan akan terjadi bila jumlah ener-
gi dari makenan yang dimaken ikan lebih besar dari pada
energi yang diperlukan untuk mempertahankan (maintenance)
berat tubuhnya. Dalam budidaya ikan pertumbuhan merupa~
ken parameter penting karena berhubungan dengan produksi,
0leh sebab itu masaleh pertumbuhen perlu diteliti.

Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor luar dan dalam.
Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah
iklim dan musim, sifat fisika dan kimia air, kesuhuran‘
air; nakanan yeng tersedis, kepadgtan populasi, kompetisi
dan pemangsaan., Fakior dalam yang mempengaruhi pertumbu-
han adalah faktor genetik, ukuran telur, kemampuan ikan-
untuk memanfaatkan makanan, ketahanan terhadap lingkungan,
penyakit dan parasit (Royce, 1973). Sedangkan Gerking
(1978) menyataksn bahwa faktor luar yang utama mempenga~
ruhi pertumbuhan adalah sifat fisika air (diantaranya su-
hu) dan faktor blotik (diantaranya persaingan terhadap ma-
kanan dan kepadatan populasi}.

2.3. Pengaruh Insektisida Terhadap Ikan

Pengaruh pestisida pada pengendalian hama pengganggu
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tumbuhan hutan maupun tanaman pertanian dapat mengkontami-
nasi perairan (Edward, 1975), bahkan dapat mencemari ling-
kungsn perairan (Henderson, et al 1960). Kontaminasi pes-
tisida di perairan dapat membahayakan organisme-organisme
bukan sasaran yang berada dalam perairan, terutama ikan
{ Thomson, 1971).

Bahaya langsung karena adanya kontek pestisida dengan
organ—-organ tubuh ikan, atau terskumulasi yang tertelan
bersama makanan dan difusi melslui insang dan kulit (Ed-
ward, 1975). Akumulasi melalui permukaan kulit relatif
banyak dari pada melalui mulut (Th omson, 1971). Menurut
Cox (1971) dalam Edward (1975), akumulesi pesiisida dalam
tubuh ikan terjadi dengan proses difusi pasif, yang kon~-
gentrasinya dalam tubuh ikan tergantung dari ukuran ikan,

Makanan ikan seperti plankton, algae, rumput-rumpu-
tan, bahan organik dan larva ingekta, dapat menyerap ba~-
han kimia {ermasuk pestisida (KOk, 1972). Walaupun pes—
tigida dalam perairan masih dalam dosis yang aman (safe
consentration) tidek mematikan organisme, namun jika pes-
tisida ini diskumulasikan olebh plankton dan mskanan ikan
yang lain, dapat mengakibatkan kematian orgamisme yang
memalkennye {(Inversen, 1968).

Umumziya insektisida beraifat lebih toksik terhadap
iken, dari pada herbisida, fungisida dan algasida.
Insektisida golongan organoklorin umumnya lebih persisten



12
dari pada insektisida golongan organophospor dan karbamat
(jones, 1964); Duursma dan Marchand, 1974). Dari hasil
penelitian Mangindaan, (1980) menyimpulkan bahwa toksigi-
tas akut (Lcso) Gammexane~-260P adalah 3X lebih besar dari
pada toksisitas Sevin-85S dan Diazinon~60EC, sedang toksi-
sitas Sevin~-853 dan Diazinon-60 EC relatif sama.

Cope et al dalam Edward (1975) mendapatkan bahwa be-
berapa macem makanan yang mengandung residu insektisids
golongan organoklorin dapat menyebabkan kematian burayak
dan glondongan ikan Trout sebesar 30-90%. Tingkat residu
pestisida organoklorin di dalam maskanan ikan, terutama
avertebrata air ditentukan oleh aktifites metabolisne,
berat badan, luas permukaan dan trophik level di dalam
rantal makenan (Eerr dan Voss dalam Edward, 1975). Pesti-
sida organoklorin depat menyebabkan daya tetas telur ikan
menjadi rendah, menghambat pertumbuhan dan menurunkan res—
pirasi (Weis, 1964; Edward, 1975), merusak fungsi alat
pencernasn (Crandell dan Goodnight dalam Weis, 1964).
Menurut Johnson (1968) dan Cain dalaem Edward (1975) insek-
tisida organoklorin dapat menyebabkan penipisan membran
ikan, mengurangi osmoregulasi, menurunkan jumlah butir da~
rah merah, merusak otak dan menurunken berat badan., Di
semping itu insektisida tersebut dapat menyebabkan daya
tahan ikan terhadasp penyakit menjadi rendah dan nafsu ma~
kan ikan terhadap penyakit menjadi rendsh dan nafsu mekan
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ikan menjadi di bawah normal (Cain, 1965 dalam Edward, .
1975). Rompas (1979) menyataken bahwa pengaruh toksisi-
tas Gammexane-26DP terhadap penetasan telur ikan Mas mulai
terlihat pada konsentrasi 0,0l ppm, Diazinon-60EC 0, ppm
dan Sevin-85S pada kadar 10 ppm. Kemudien pengaruh lan-~
jut insektisida Gammexane-26DP, Diazinon~-60EC dan Sevin-
855 pada produksi bersih burayak ikan Mas nyata terlibat
berturut-turut pada konsentrasi : 0,001 ppm, 0,01 ppm,
1 ppm yang sebelumnya diperlakukan pada telur., Bahkan
ﬁaﬁa dosis yang berlebihan tapi belum mematikan, akan me-
nimbulkan pengaruh skut yang merangsang sistem syaraf pu~
sat, dengan akibat menimbulkan kejang-kejang dan pengaruh
kronisnya bisa sampai pade generasi berikut yang menyerang
haeti dan saluran pembuangan (Culver, 1974).

Golongan insektisida karbamat dan organophoafat mem-
yunyai sifat sebagal penghambat pembentukan enzym acethyl-
cholinesterase, yaitu enzym yang berperan dalam penerusan
ranggangan syaraf. Peracunan dapat menyebabkan ganggusn
dalam  fungsi susunan syaraf yang skan menyebabkan kelum-
puhan atsu bahken kematisn tetapi bila pengaruhnya itu be-
lum terlalu hebat dan kemudian hewan itu dipindahkan ke
dalam media/habitat yang beraih, maka hewan itu dapat pu-
lih kembali (Tarumingkeng, 1977). Sedangkan Weis dalem
Wardoyo (1977) menyatakan bahwa insektisida organophosfat
mempunyai pengaruh yang menyebabken tidak aktifnya enzym
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acethylcholinegterase di dalam sistim saraf ikan, dan de-
ngan demlikian menimbulkan gangguan pada transmisi rangsang-
an saraf. Tetapi ikan itu masih mempunyai kemampuan untuk
‘menghasilkan dan mengaktifkan kembali enzym acethylcholie
negterase metelah ikan tersebut dipindahkan ke perairan
yang bersih dari insektisida. Selanjutnya Mangindsan (1980)
menyatakan bahwa residu Sevin dalam tubuh buraysk ikan Mas
tidak terdeteksi lagi setelah 48 jam, sedangksn untuk Dia~
zinon dan Gammexane masih terdeteksi setelah 72 jam dari
saat ikan dicelupken selamz 2 jam dalam masing-masing in-—
sektisida tersebut, Lagler et al (1963) menyatakan bahwa
terhambatnya aktifitas enzym acethylcholinesterase, menye-
babkan terganggunysa keseimbangan Na® yang terdapat pada
saraf pusat. Hal ini mengskibatkan rangsangan ke organ—
organ tubuh tidak normal lagi, sehingga dapat menyebmbkan
kematian ikan. Kemudian Pujiya dalam Weis,(1964) menyata-
kan bahwa pestisida ini tidak hanya menghambat enzym ace.
thylcholinesterase dalam tubuh hewan, tetapi dapat pula
merusak atau mengganggu proses metabolisma di dalam sel
yaitu dengan menurunnya RNA dalam organ pencernaan ikan.

Perairan yang telah tercemar insektisida terasa pe-
ngarubhnye pades keliidupan kerang-kerangan dan organisms.
air lainnya. Dengan kadar yang belum mematikan, sesuatu
rencemar akan menghambat pertumbuhan dan reproduksi organ=-
isme air, dapat pula mengskibatkan kematian berlanjut
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organisme tersebut (Jackson, 1968).

Jones, (1964) menyatakan bahwa telur ikan aegak tahen
terhedap behan kimia tetapi setelah telur menetas burayak
ikan itu sangat peks terhadap suatu senyaws kimia. Seba-
gal contoh pada 20 ppm phenol dengan perlekuan selama 1
jam dapat mematiken ikan, tetapi terhadap telur 95% mene-
tas dengan baik. Selanjutnya Pimental (1971) mendapatkan
ikan Trout yang ditetasken pads air yang mengandung 3,355
ppm DDT kematiannya kecil bahken tidak terjadi, tetapi
getelagh menetas dan kuning telurnye habis diabsorbsi, ikan
Trout mati teracuni oleh DDT pada kadar tersebui.

Melane dan Blaylock dalam Edward (1975) telah mencoba
menetaskan telur ikan Mas pada DDT, Chlordane, Dieldrin,
Endrin, Diazinon dan Azinphos methyl dengen konsentrasi
antara 0,001 sampai 10,0 ppm. Ternyata pada konaentrasi
satu ppm atau kurang perkembangan embrio tidak terhambat,
tetapli pada konsentrasi 10 mg/l keenam insektisida itu mem-
pengaruhi kehidupan embrio yaitu menyebabkan kematian sebe-
sar 50-100%. Djoko Setyanto (1975) mendapatkan bahwa
Diazinon pada kadar 0,12 ppm tidak mempengaruhi pertumbub-
an mutlak den perkembangan gonada ikan Mas berukuran be-
rat rate~rata 20,76 gram.

Cope (1971) menyateken behwa pestisida dapat mempe-
ngaruhi perkembangan embriclogik dan pertumbuban burayak
iken tetapl toksisites pestisida itu di lingkungen perairsn



16
tergantung pada kimia air., Dengan demikian pertumbuhan
burayask ikan tidek hanya dipengaruhi oleh senyawsa kimia
yang terkandung di dalam perairan yang bersifat racun,
tetapl juga dipengaruhi oleh sifat fisikae-kimis air media
hidupnya.



ITI. BAHAN DAN METODA PERELITIAN

3J.1. Tempat Penelitian Dan Hewan Uji
Penelitian dilakuken mulai tanggsl 10 Mei 1981 sam-

pai tanggal 29 Juni 1981 di Laboratorium Pollusi Air TAB
BIOTROP Bogor.

Hewan uji adalah buraysk iksn Mas {Cyprinus carpioc

L.), umur 13-14 hari setelah menetss dengan ukursn pan-
Jang 15-25 mm., Buraysk ini berasal deri hasil perkawinan
secara alami antera induk betina turunan varietas Taiwan
dengan induk jantan varietes Majalays yang dilakuksn 4i
Desa Cibitung, EKabupaten Bogor yang didederken di kolam
berukuran 15 x 30 m® sampai mencepaei ukursn 15-25 mm.

3.2, Insektisida Uji

insek¥isida yang diuji adalah Diazinon-60 EC dari go~
longan organophosfat, Gammexane-26DP dari golongsen organo-
klorin dan Sevin-853 dari golongan karbamat, Insektisida
yang dluji tersebut berturut-turut merupakan produksi dari

PT Ciba Geigy, PT ICI dan PT Agrocarb, hasil produksi bu~
lan Janueri 1981.

3¢3e Metoda Penelitian

3¢3¢1ls Uji Toksieitas Akut

Ujl toksisitas akut insektisida uji dinyatekan dalam
Lcso-(24,48,72 jam), yaitu merupaken nilai tingkat konsen-
trasi bahan uji yang mematiken 50% populasi hewan uji
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setelah waktu uji (24,48,72 jam). Uji biologis ini dila~
kukan mengikuti metoda yang dikemukaken oleh Wardoyo (1978),
dengan metoda éir tergenang yang diserasi. Wadah ujli ter-
buat dari fiber glass dengan volume air 7 liter, diberi/
iéi dengan lurayak ikan Mas sebanyak 30 ekor/wadsh, Sifat
fisike~kimia air pada wadah u]i selama pengujian yang di-
ukur meliputi parameter suhu, pH dan oksigen setisp hari
pada jam 08.9° - 09.°° selama 3 hari berturut-turut.

3¢3.2. Pertumbuhan Burayak Ikan Mas

Pertumbuhan burayak iken Mas digunalkan sebagai para-
meter pengaruh lanjut dari insektisida wji. Pengujianm qi-
lakukan dengan cara memasukkan 1000 ekor burayek ke dalam
masing-masing lerutan insektisida uji dengan konsentrasi
50% dari LCgy-24 jam selema 24 jam (konsentrasi sublethal).
Burayak yang hidup setelah perlakuan dipindahken ke delam
hepa~hapa berukursn 0,6 x 0,6 x 0,75 m3. Hapa~hapa ter-
sebut diletakkan di perairan kolam tembok berukuran 2,6 x
4,1 x 1 m3. Ukuran mate jaring hapa yaitu 1,5 mm, sehing-

ga pergantian air antara dalem hapa dengan di1 luar hapa
| dapat terjadi dengsn mudah sedang burayak tetap tidak ke~
luar dari haps.

Jumlah kolam yang digunakan sebanyak 12 bueh. Di ti-
ap kolam ditempatken 2 haps dimana 1 hapa diisi 100 ekor
buraysk ikan NMas untuk analisa pertumbuhan dan 1 hapa lagi
untuk persedisan buraysk. Bila terjadi kematian dari
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burayak delam hapa pengujian pertumbuhan segera dilskukan
pergantian sejumlgh buraysk yang mati agar kepadatan bura-
yak di dalam hapa tetap. Burayak penggenti tersebut diberi
tanda dengan cara memotong sedikit bagian punggungnya.
Burayak penggantli bertande tersebut tidek Kipakai sebagai
contoh pengematan pertumbuhan, Setiap satu minggu sekali,
40 ekor burayask contoh ditimbang dengan timbangam sartorius
{skala terkecil o,1 mg). Berhubung uwkuran burayak belum
memsdai dengan kemempuan terkecil dari timbangan, maka pe-
nimbangan buraysk dilakuken secara kelompok yaitu 5 ekor
setiap kall penimbangan.

Selama penelitian (6 minggu) bursayek uji diberi maka-
pan setiap hari @&€xi campuran kuning telur dengan terigu
(1:1) sebanyak 10% daxi berat total burayak. Setiap hari
mekenam diberiken 2 X yaitu pada jam 08°°- 09°° gan jam
1699 17°° pasing-masing dengen dosis setengah jatah., Un~
tuk data penunjang maka kelimpahan plenkton dan parameter
kualitas air pada kolam pemeliharaan burayak ikan Mas di-

analisa satu minggu sekali. Pengambilan contoh plankton
dilakukan sntera jam 07.00 - 08.00,

3¢4s Rancangan Percobaan

.Dalam.penelitian ini dipergunakan rancangan percoba..
an acak lengksp dengan 4 perlskuan dan 3 ulangan mengikuti
metoda dari Snedecor dan Cohrsn (1968). Sebagai perlekuan
adaleh insektisida uji : Sevin, Diazinon, Gammexane éan

Kontrol.
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3.5 Analisa Pertumbuhan

Model pertumbuhan iksn yang digunsaksn dalam mengana-
lisa laju pertumbuhan berat menurut Ricker (1975), yaitu:
Wt = Wo x egt
dimans 3
W, = berat ikan (mg)} pade waktu ke t (minggu).

W, = berst iken (mg) pada waktu ke O (minggu).
& = koefisien laju pertumbuhan
a: = bilangan natural (2,7183)

Perbedaan laju pertumbuhan entara perlakusn diansli-
sa secars sidik peragam dari nilai-nilai koefisien laju
pertumbuhan berat (£), mengikuti teladan yang ddkemukakan
Snedecor dan Cohran (1968).

3¢6. Analisa Produksi Bersih Bureyak Ikan Mas

Produksi bersih burayak ikan Mas selama 6 minggu di-
hitung dari totsl produksi bersih tiap-tiap minggu, dima~
na perhitungan untuk tisp minggunysa digunakan rumus produk-
8i Beraih dari Winberg et al (1971) yaitu :
Py p = Ny (Fy-W) + (§y-F)) 1/2 (W,-0y)
dimana :
Py_o = produksi bersih antara waktu t,-t, (gram)
Nl = jumlah individu pada waktu tl ( ekor)

jumlah individu pada waktu t, (ekor)

o
il

N
W, = Berat rata-rata individu (gram) pada wakitu ty
W, = berat rata~rata individu (gram) pada waktu t,
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3.7. PTenersan Kualitas Alr

Pengukuram parameter kualitas air dari setiap kolam
dilekukan satu minggu sekali pada jam 09°°~ 10°°,
Cara pengukuran dari masing-masing parameter suhu, diukur
dengan memggunsken termometer air raksa (ketelitian 0,1°C),
oksigen terlarut diukur dengan menggunskan DO meter YSI,
ammonia diukur dengan menggunskan Spektro fotometer Hach
DR/2, pH diukur dengen menggunakan pH meter (ketelitian
0,2 satuan), kekeruhan diukur dengan menggunakan Turbidity
meter 2100 A, karbon dioksida bebas dan kesadahan diukur
dengan metoda titrasi Swingle (1968).




IV, HASIL DAN PENMBAHASAN

4.1, Uji Toksisitas Akut

Hasil ujl toksisitas akut insektisida Sevin, Diazinon,
dan Gammexane terhadap burayak ikan Mas disajikan pada Ta-
bel 1, Hesll pengukuran parameter fisika-kimia air pada
wadah--wadah tempat dilakukan uji toksisitas akut, memwunjuk-
kan pH, suhu air dan oksigen berada dalam kelayskan bagi
kehidupan buraysk ikan Mas (Lampiran 1).

Dabel 1, Toksisitas akut insektisida Sevin, Dia-

zinon dan Gemmexane terhadap burayak
ikan Mas berukuran 15-25 mm.

LCg - (ppm bahan aktif)
Insektisida

24 jam : 48 jam 72 jam
Sevin-853 2,40 1,35 0,77
Diazinon~60EC 1,75 1,05 0,64
Gammexane-26DP 0,68 0,46 0,15

Daxri Tabel 1 dapat dilihat bahwa toksisitas akut ine
sektisida Gammexane terhadap burayak ikan Mas lebih besar
dari toksisitas insektisida Sevin dan Diazinon, baik untuk
waktu uji 24 jam, 48 jam maupun T2 jam. Sedangkan tokei-
sitas alut insektisida Diamzinon lebih besar dari toksisi-
tas akut insektisida Sevin sampal pada waktu uji 24 jam
dan 48 jam, sedangkan pada waktu uji 72 jam toksiaifaa
alut insektisida Diazinon dan Sevig {idak banyak berbeda.
Dari Pabel 1 juga dapat dilihat bahwa peningkatan toksisi-
tas alut dari waktu uji 24 jam ke waktu uji 72 jam untuk
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insektisida Sevin dan Diazinon lebih besar dari insektisi-
da Gammexsne, Jedangkan peningkatan toksisitas akut insek-
tisida Sevin dengan Diazinon relatif sama. Leblh besarnya
peningkatan toksisitas insektisida Sevin dari Gammexane di-
duga karena Sevin mengurai menjadi lenaptol karena pH air
tempat dilekukan uji toksisitas bersifat basa (Lampiran 1),
sedangkan toksisitas l-naptol lebih besar dari toksisitas
Sevin., Dugaan ini didasarkan pada Steward et al (1967)
yang menyatskan behwa bagi ikan giput, daya racun l-naptol
lebih besar dari Sevin itu sendiri.

Dalem penelitian serupa, Mangindaan (1980) mendapat-
kan hasil toksisitas Gammexane hanpir tiga kali lebih be-
sar dari toksisitas Sevin meupun Diazinon yeng diujikan
!ada ikan Mas berukuran 3-5 cm. Kemudian Rompas (1979)
mendapatkan bahwa pengaruh toksisitas Diazinon, Gammexane

dan Sevin terhadap penetasan telur iken Mas mulai terlihat
'berturut-turut pada konsentrasi 0,1 rpm, 0,01 ppm dan 10
ppm. Berarti bahwa pengarub toksisitas Gammexane terhadap
penetasan telur ikan Mas lebih besar dari insektisida Se-
vin dan Diazinon. Berdasarkan penelitian tersebut di atas
maka insektisida Gammexane mempunyal toksisitas yang lebih
besar dari pada toksisitas Sevin dan Diazinon baik terha~

dap kematian burayak maupun penetasan telur ikan Mas,
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4,2, Pertumbuhan Burayak Ikan Mas
Enalitas Adxr

Maksimm-minimum [dan rate~rata nilai parameter fisike-
kimia air kolam selama percobasn disajikan dalam Tabel 2,

Suhu air minimum mingguan antar kolam percobaan ber-
variasi amtara 25,5 - 26,5°C, dan suhu meksimumnya berva~
riasi antara 27,0 - 28,0°C. Huet (1971) menyatakan bahwa
suhu alr yang optimal untuk pertumbubhan ikan Mas berkisar
antara 20 - 28°C, Dengan dasar pendapat peneliti tersebut,
maka suhu air pada kolam~kolam tempat pemeliharaan adalsh
layask dan mendulrung kehidupan burayak ikan Mas,

Derajat keasamsn (pH)} air terendah sntar kolam perco-
baan bervariasi antara 7,0 - 7,5 den pH tertingginya ber-
variasi antara 8,0 - 8,7. Ellis (1937) dalam Boyd (1979)
dan Swingle (1968), menyatskan perairan yang cocek untuk
produksi ikan adalsh perairan dengan pH 6,5 - 9,0. Maka
atas dasar pendapat penulia tersebut, kolam tempat pemeli-
haraasn burayak adalah baik untuk peritumbuhan buraysk ikan
Mas,

Kadar oksigen terlarut terendah antar kolam-kolam
percobaan bervariasi antara 2,8 - 3,8 ppm. Peacod (1973)
dan Huet (197L) menyataksn bahws untuk kehidupan yang la~
yek bagli ikan air tawar Qdiperlukan okaigen tidak kurang
dari 2 ppm atau paling sedikit 1,7 ppm dalam waktu 8 jam.

Berdasarkan pernyataan kedua peneliti tersebut, maka



Nilei maksimum~ninimum dayrata-rata parameter kualitas air peda kolamwkolam fempat

T&bEI 20
Pameliharaan buraysk ikan .iag selama penelitian,
Kolam Suha heke- %esadahan pri G, 302 EH3
Q.. rihan ppm Call, TN .
(") (¥70) eq). (ppn) (ppm) (ppm)

K 25-5-2500 7.0 - 16.0 38 hd 08 705 - 805 5.2 ol 5'2 0.0{,} - ‘1'75 Oc15 - 0.40
! (26.2) (16.50)  (52.30)  (7.36) (4.53) (0.74) . (0475)
K, 26,0-23,0 7.0 - 14,0 48 - 78 7.2 - 2, 3,8 = 5,8 0,00 = 2,50  0.05 - 0,40

(26.7) (11.00) (60.10) (8.00) (4.40) (0.84) (0.208)
K 2640=2:3,0 . 58 = T2 7e3 = B.5 2,8 - 4,0 0,00 = 1,50  0.15 = 0ud3)
-, 8.0 had 1 -.O 2 . ' 7 Y
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D, 26,0=2"45 6.5 = 22,0 £5 -114 7e5 = 5.6 2.8 = 3.5 0,00 = 1,00 0,10 = G455
@53} 045,00 (12.73)  (7.96) (4.45) (0.28) (0.232)

D 2640-273 62 ~ 18 7.0 = 8,0 3,0 = 3.0 0.00 - 1,00 0,05 = 0,35
2 (26.7) 8 501)4'0 (70.15)  (7.70 (3.57) (0.96) {0.183)
D, 25,5=2740 38 -~ 62 7.0 - 3.4 3.0 = 7,0 0,00 = 1,50 0,05 = 0,50

3 16,0 = 38,5 P . !
(25.9) (50.20) (45.16) (7.50) (5.33) (0.35) (0.277)
S_i 26.0"'2{"‘{) 4.50 - 15.0 62 - 68 7o5 - 802 :)u"i - j.é 0.00 had 2000 0910 - QCEO
(27.0) (6.50) (69.79)  (7.63) (4,03) (0.37) fo.178)
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5 25465=23,0 2,0 = 13,0 36 = 98 7.2 = 847 2.8 - 5.3 0,00 = 1,00 0,05 = 0455
(27.1) (6.90) (69.46)  7.88) (4.05) (0.87) (0.232)
G1 26;0‘28-0 5.5 — 12.0 50 - ?6\ 7.—3 - 836 502 - 518 0.00 - 1.00 0‘19 - 0055
(26.8) (5450) (64.83)  (8.35) {(4.27) (0.21) (0.398)
G2 26.0"28.0 695 - 17.0 42 bl 86 ?.2 - 8'5 2.8 - 5.3 OoOO - 1QOG O.}O - 0150
(26,5) (12.70) (61.59)  (8.1) (4.17) (0.58) (0.380)
e 25,5=28,0 de0 = 11,0 58,=114 743 = 8,5 344 = Hod 0.00 = 1.75 0.15 = 0445
% (25.,6) (7.80) (7249 ) (8.04) 4,37) (0.66) (8.275)
K = kolam kontrol S = kolnm Sevin = wnlam Jazinon G o= zelnn Tammexane
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oksigen terlarut pada kolam-kolam pemeliharaan burayzk
ikan Mas mendukung kehidupannya.

Kandungen 002 bebas selama percobaan terlihat masih
delam kisarsn yang layak bagli kehidupan burayak ikan Mas,
karens 002 tertinggi yang permah dicapai adalah 2,5 ppm.
Kesimpulan ini didssarken pada Swingle (1968) yang menya-
takan bahwa 002 bebas sebesar 12 ppm akan menyebabkan
stress bagl ikan dan pada 30 ppm beberapa jenis ikan mati,

Kadnr ammonia maksimum antar kolam bervariasi antara
0,30 - 0,55 ppm. Perairan yang diperuntukkan bagi budida-
Ya ikan dianjurkan tidak lebih dari 1 ppm ammonia (Pescod,
1973). Dengen demikian maka ammonia pada air kolam-kolam
tempat pemeliharaan burayak tidak mengganggu kehidupan
burayak.

Hilai kekeruhan tertinggi yang pernah dicapai yaitu
aebesar 38,5 NTU yaitu di kolam D3, demikian pula nilai ra~
ta~rata selama penelitian, kolam D3 mempunyei nilai ter-
tinggi dari kolam laminnya yaitu 22,2 NTU, Tetapi nilai ke-
keruhan tersebut masih baik untuk kebidupan burayak, hal
inji didasarkan kepeda Pescod (1973) yang menyarankan agar
alr yang digunsaltan untuk usaha perikanan padatan tersuspen~
sinya tidak lebih dari 1000 mg per liter (metara dengan
39,6 NTU),

Nilai kesadahan sementara terendah antar kolam peme-
liharaan burayak bervariasi antara 38 -65 ppm caco3 eq.
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dan kesadshan meksimumnya bervariasi antara 62 - 114 ppm

CaC0, eq. Berdasarkan klasifikesi perairan Swingle (1968),
maka kolam-kolam tempat pemeliharaen bureyak btermasuk per-
giran berkesadahan sedang dan produktivitas hayatinya ter-
golong tinggi.

Secara keseluruhan nilai parameter-parameter fisika~
kimia air kolam tempat pemeliharaan burayesk ikan Mas masih
dalem kisaran kelayskan bagi kehidupan Burayak ikan Mas.

Pertumbuhan

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor luar (extrin-
sic) dan faktor dalam (intrinsic). Dalam penelitian int
burayak ikan Mas berasal dari induk dan saat pemijahan
yang samsa, sehingga faktor dalam yang mempengaruhi pertum-
buhan, seperti pengaruh gemetlik dapat dianggap homogen.
Diharapkan pengaruh genetik ini tidak berbeda nyata terha-
dap pertumbuhan individu buraysk iken Mas yang dipelihara.
Adapun faktor luar yang utams diduga akan lebih mempenga~
Tuhl pertumbuhan burayak seperti yang diusulkan Gerking
(1978) adalah faktor fisike~kimia air (diantaranya subu
air) dan faktor biotik (diantaranya persaingan terhadsp
mukenen dan kepadatan populasi).

Pektor fisika~kimia air seperti yang telah dibahas
pada sub-bab terdahulu, ternyata secara keseluruhen masih
laysk den mendukung kehidupan buraysk ikan Mas.

Makanen burayak berasal dari mekenen yang diberikan



_ 28
dan kemungkinan buraysk juga memaken plankton yang ada di
kolam. Makanan yang diberikan adalah campursn tepung ku-
ning telur ayam dengan terigu (1l:1) yang diberikan seba-
nyek 10% dari berat total buraysk per hari, Jadi faktor
makenen yang diberiken diherapkan homogen pengaruhnys ter—
hadap pertumbuhan bureyak ikan Mas. Hasil analisa plank-
ton yang ada di kolam tempat pemeliharaan burayek iken Mas
disajiken delam Gambar 1 den Lempiran 2, ternyata bahwe
kepadatan plaenkton rata~rata (plankter/liter) tiap minggu
maupun jenis plankton antar kolam tidak menunjukkan banyak

perbedaan.,
Plankter/1
A P
15000 P —
. 4 ]
P
x
10000
5000
Z Z VA Z
ol “1 B B ] Perlakuan

Kontrol Sevin Diagzinon Gammexane

Gambar 1. Kepadatan plenkten rate~rata (plankter/1)/min,
delam kelam pemeliharaan buraysk selama
wektu percobaan.

P : Phytoplankton Z : zooplankton
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Menurut Bardach et al (1972) makenan utama benih ikan Mas
yang berukuran 18-30 mm adeleh Cladocera, Copepoda, detri-
tug dan larva insekta. Jadi makanan utama burayak ikan
Mas sdalah zooplankton., Sedangkesn zooplankton yang ada
di kolam tefutama adalah kelas Copepoda dan Rotifera yang
mungkin dimakan oleh burayak ikan Mas jumlahnysa relatif
gedikit., Yang banyak diketemukan di setiap kolam yaitu
phytoplankton dari phylum Chlorophyta yang bukan mekenan
utama burayak iken Mas,., Jadl faktor mekansn alami yang
beraspl dari kolam yaitu plankton dalem percobasn ini di-
duga tidsak banysk berpersn dalam pertumbuhen burayak ikan
Mas, tetapi yang banyak berpersn adalah makanan yang di-
berikan,

Berat rata~rata individu buraysk ikan Mas selama pe-
nelitian disajikan dalam Lampiran 3 dan pertumbuban rela-
tif berat rata-rata individu buraygk iken Mas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Pertumbuhan relatif berat rata-rata
burayek ikan Mas (%)

Minggu ke~
Perlakuan
1 2 3 4 5 6
Kontrol 28,3 23,7 29,8 23,3 13,9 15,1
Sevin-858 23,3 27,5 15,9 26,4 23,5 9,9

Diazinon~-60EC 23,1 26,9 28,8 20,3 17,9 11,7
Gammexane-~-26DP 22,9 16,7 36,2 26,5 16,6 13,8
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Pertumbuhan relatif berat rata~rata individu burayak
ikan Mas bérvariasi baik antar perlakuan masupun antar wake-
tu. Walsupun terdapat variesi nemun terlihat kecenderu-~
ngan behwa pertumbuhan relatif raeta-rata burayak ikan Mas
Kontrol, Sevin, Diazinon dan Gammexane adslah tidak berbe-
da nyata. Dari minggu ke~l sampai minggu ke-3 pertumbuhan
naik dan dari minggu ke-3 -sampai minggu ke~6 cenderung
menurun,

Pola pertumbuhan mutlak berat rata-rata individu bu-
rayek ikan Mas sampai minggu ke-6 untuk semua perlakuan
mengikuti pola pertumbuhen eksponensial (Lampiran 4),

Hesil enalisa sidik ragam terhadap koefisien laju pertum-
buhzn berat anter wlangan peda tiap-tiap perlekuan ternya-
ta tidek ada yang berbeda nyata pada taraf uji 0.05 (Lampi-
ren 5). Dengen demikian maka dari 3 koefisien laju pertum-
buhan berat pada tiap-tiap perlakuan depat dinyatakan dalam
nilail koefisien laju pertumbuhan gabungan (Tabel 4).

Tabel 4., Nilai logaritma koefisien laju pertumbuhan
mutlak berat individu buraysk ikan Mas.

Perlakuan n a b+ sh.t, 05 r
Kontrol 3 5.510 0.205 + 0,024 0.976
Sevin-853 3 5.539 0.196 + 0,017 0.986
Diazinon-60EC 3 54546 0,200 + 0,015 0.989
Gammexane-26DP 3 5+479 0.208 + 0.021 0.981
Gabungan 4 5.18 0.202 + 0.010 0.983
Catatan:

laju pertumbuhan berat mutlak burayak ikan Mas
titik awal pertumbuhan

korelasi antara berat ikan dan wakiu

Jumlah koefisien regresi yang digabungkan

SsHpO
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Dari analisa sidik peragam terhadap koefisien  laju
pertumbuhan mutlek burayak antar perlakuan Sevin, Diazinon,
Gammexane dan Kontrol didapatkan tidak ada perbedaan nysta
pada taraf uji 0.05 (Lampiran 6) den grafik gabungen per-
tumbuhan mutlak berst burayek ikan Mas yang mendapat per-
lakuen Kontrol, Sevin, Diazinon dan Gammexene disajikan
pade Gambar 2., Berdasarken analisa tersebut dapat dinya~
takan bahwa pencelupan burayzk ikan Mas selama 24 Jjam pa~
da insektiside Sevin, Diazinon dan Gemmexane dengan kon-
sentrasi masing-masing insektisida uji 50% dari LC50-24
jam tidak nyata menghambat laju pertumbuhan mutlsk bursyak
iken Mas sampai minggu ke-6. Dalam penelitian yang serupe,
Mangindaan (1980) mendapatkan hasil bahwa perlskuan 10 ppm
mesing-masing insektigida Sevin, Diazinon dan Gammexane
terhadap burayask iken Mas selama 2 jam yang kemudian bure-
yak itu dipindehkan ke dalam perairan bebas insektisida
ternyata sampai dengan 24 jem kemudian tidak menunjukkan
adanya kelainan histologik pada otak, insang maupun usus-
nya. Pertumbuban berst burayak tersebuit yang mendapat per-
lakuen Diazinon daen Gammexane sampai minggu ke-8 tidak di-
hambat laju pertumbuhennya, tetapi pengaruh insektisida
Sevin telsh nysta menghambat laju pertumbuhan berat bura-
yak ikan Mas.

Karena konsentrasi 50% dari LOgo-24 jem  hagil uji tok-

sigitas akut jauh lebih kecil dari konsentrasi uji yang
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Gambar 2, Grafik Gabungan Pertumbuhan Mutlak Berat Burayak

Ikan Mas Perlakusn Kontrol, Sevin, Diazinon dan
Goammexane,



33
digunaken dalam penelitian Mangindaan (1980) tersebut di

atas, maka berdasarkan pembandingen hasil penelitisn didu~
ga bahwa pada konsentrasi 50% dari LC5O-24 jam perlskuan
tidek akan mengakibatkan kelainan histologik burayak iken
Mas. Sevin dan Diazinon dikenal sebagai insektisida peng-
hembat enzym acethylcholinesterase yaitu enzym yang ber-
fungsi dalam penerusan rangsangan saraf., Miller et al
(1966) menyatakan bahwa aktivitas enzym acethylcholineste-
rase aken kembsli normal dan ekumulasi akan hilang 50% bi-
la ikan yang bterkena insektisida Dimzinon dan Sevin dipin-
dahkan ke tempat yang airnya bersih dari insektisida. De-
mikian pula dengan insgektisida Gammexene diduga akan hilang
50% delam waktu 2 heri sesuai dengan pendapat Gekstates
dan Weis dalem Pimental (1971). Dengan demikien maka per-
lekuen insektisida Sevin, Diazinon dan Gammexane pade kon-
sentrasi 50% dari L050—24 Jam terhadap buraysk ikan Mas
selama 24 jam diduga tidek mengakibatkan gangguen yeng cu-
kup serius pada buraysk ikan Mas uji, sehingga pertumbuhan
berat buraysk sampai minggu ke-6 tidak terganggu.

Produksi bersih burayak iken Mas

Selame pemeliharaan bureysk di kolam, terjadi kema.
tian burayek (Lampiran 8) di mans jumlah kematian buraysk
bervariasi baik antar perlskuen den sntar waktu pengema-
tan dari satu perlakuan selams waktu pengamatan. Adanya
kematian buraysk dari satu perlakuan selams pengsmatan

akan mempengaruvuhi produksi bersih burayek ikan Mas pada
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tiap perlskuan, sehingga dalam perhitungan produksi ber-
Bih buraysk, adanya kematian buraysk tiasp-tiap minggu di-
perhitungkan.

Total produksi bersih buraysk ikan Mas mingguan ge-
lama 6 minggu (grem/6 minggu) disajiken pada Lampiren 9.
Anglisa sidik ragam terhadap total produksi bersih minggu-
an antar perlakuan selams 6 minggu memberiken hasil tidak
ada perbedaan yang nyata (Tabel 5).

Tabel 5. Analisa 3idik Ragam Total Produksi

Bersih Buraysk lkan Mas Selama 6
Minggu (gram/6 minggu).

Sumber

db JK KT F P
e il
Perlakuan 3 12,78 4,26 C.41 4,07
Galat 8 83,67 10,46
Jumlah 11 96045

Dari analisa 8idik ragam (Tabel 5) disimpulkan bahwa
konsentrasi 50% dari nilai L050—24 jam terhadap burayak
ikan Mas selama 24 jam, insektisida Sevin, Diazinon,
Gammexéne tidak menekan produksi bersih bursysk ikan Mas
gelama 6 minggu. Sedangkan hasil penelitien Rompas (1979)
menyatekan bahwa insektiside Sevin-85S, Diazinon-60EC dan
Gammexane~26DP mempunyai pengaruh lanjut terhadap produksi
beraih buraysk ikan Mas, dimsna pengaruhnya mulai terlihat
meging-masing pada konsentrasi 1,0 ppm, 0,01 ppm dan 0,001
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Ppm yang sebelumnya diaplikasikan pada telur ikan Mas ke~
mudian ditumbuhkan burayaknya selama 8 minggu. Dari pem-
bandingan hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
- insektisida Sevin, Diazinon den Gammexane yang diperlaku~
ken pada telur iken Mas sempai menetas (selama + 40 ,jam)
pada kadar yang lebih rendah dari kedsr Yang diperlaekukan
pada buraysk memberikan pengaruh yang nyata menekan pro-
duksi bersih burayalk ikan Mas hasil tetasannya selama 8
minggu. Jadi dapat diduga bahwa ketigs jenis insektisi-
da uji yang diperlakukan pada telur akan mengakibatksn
gangguan yang lebih besar terhadsp pertumbuhan burayak
hasil tetasannya bils dibandingkan dengan f£angguan insek.

tisida uji pada fase burayask pada tingkat konsentrasi
sublethal,



V. KESIMPULAN

Dari penelitian pengarubh lanjut insektisida Sevin-853,
Diazinon-60EC dan Gammexane-26DP terhadap pertumbuhan bu-
rayak iken Mas (Cyprinus carpio L) dapat disimpulkan se-
bagai berikut :

1, Toksisitas akut (LC 50) insektisida Gammexane-26DP tar-
hadap burayak ikan Mas lebih besar daripada toksisitas
skut insektiside Diazinon-60EC dan Sevin-853 untuk wak-
tu uji 24 jam, 48 jam den 72 jam, sedangkan toksisites
akut insektiside Diazinon~60EC lebih begar daripaﬂa
toksisitas akut insektisida Sevin~-85S untuk waktuw uji
24 jam, 48 jam, dan untuk waktu uji 72 jem toksisitas
alkut insektisida Sevin~85S dan Diazinon-6CEC tidsk ba~
nyak berbeda,

2. Pada konsentrasi 50% dari L050-24 jam dengan waktu
pencelupan burayak selama 24 jam, insektisida Sevin-85S,
Diazinon-60EC dan Gammexane-26DP tidak nyata menekan
pertumbuhan burayak ikan Mas sampai minggu ke-6,
Demikian pula terhadap produksl bersih burayak ikan
Mas, insektisida Sevin-853, Diazinon-60EC dan Gammexane-
260P pada konsentrasi tersebut dia atas tidak menekan
produiksi bersih burayak ikan Mas selama 6 minggu.

Saran
Berhubung pengaruh lanjut insektisida uji terhadap
pertumbuhan dan produksi hersih ikan Mas pada konsentrasi
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50% dari LCgy—24 jem tidak nyata, make penelitian yang

serupa dengan tingkat konsentrasi diatas 50% dari LC..-24

50
jam perlu dilskukan sehingga ditemukan batas tingkat kon-
sentrasi masing-masing insektisida mulai berpengaruh ter-
hadap perftumbuhan dan produksi bersih burayak ikan Mas.,
Dari hasil penelitian tersebut, usaha pembenihan (pendeder-
an burayak) ikan Mas masih dapat dilekukan dengan mengeun e
kan sumber air yang mungkin tercemar dengan syarat konsen-
trasi deri insektisida pencemer Sevin-858, Diazinon~-60EC
dan Gammexane-26DP masing-masing Masih dibawah 1,20 Ppm,
0,88 ppm daen 0,34 ppm dengan waktu kontak insektisida de
ngan burayak tidek lebih dari 24 jam,
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43

Parameter fisika~kimia air media uji toksi~

Perlakuan n Suhu(® C ) Do ‘ppn) pll

min max Xx min max X min max X
Kontrol 9 24.8 25.5 25.1 .4.10 6.20 5.40 7.8 8.2 8.06
Sevin 18 24.7 25.5% 25.1 4.10 6.30 5,44 7.9 8.3 8,06
Diazinon 18 24.8 25.5 25.1 4.00 6.15 5,43 7.9 8.3 8.13
Gammexane 18 24.7 25.5 21.1 3.90 6.00 5.37 7.9 8.3 8.12

pat pemeliharaan buraysk ikan Mas.

Phytoplankton

Chlorophyta #

- Ulothrix sp

— Ankistrodesmus sp
- Pediagtrum sp
Sgenedesmus sSp
Asterococcus sp

- Haematococgus sp
Actinastrum sp

i

Desmidiaceae :

- Glenodinium sp
~ Staurastrum sp
~ Netrium sp

Zooplankton

Copepoda

- Cyclop sp
- Diaphtomus sp

Rotifera :

= Keratella =p

Jenis-jenis plankton dalam kolam-kolam tem-



Lampirsn 3.
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Berat ratas-rata buraysk ikan mas selama

Penelitian (mg/ekor).

Minggu Perlekuan /Kolam
ke
1 K, K3 8y Sy 53
0 220.5 229.7 259.9 246,7 230.1 270.8
1 286,6 252.7 371.8 284,2 341.2 294,9
2 4275 331.9 367.4 370.8 434,0 368.8
3 432,6 490,.4 540,0 446.5 414.7 499,.3
4 629.5 543.2 628.8 528.1 566.7 628.3
5 T0T7.9 695,.1 650.3 653.1 T12.4 760,2
6 T784.0 813.2 765.7 T33.5 804.6  '799.2
Minggu Perlakuan/kolam
ke
Dy D2 D3 Gl 32 G3
0 246.7 253.4 243,0 253.2 241.5 225.1
1 286.8 279.1 349,°2 359.9 259.7 265.5
2 362,.2 388,8 409.8 322,.2 384.0 326,9
3 498,6 512.2 483.8 546.2 471.1 389.7
4 579.7 589.8 628.4 608.8 640,11 530.7
5 668.6 T22.6 729,8 T16.5 738,7 620.7
6 759.3 T91.6 818.0 793.4 816.8 752.0
Catatan : K : kontrol
D : Diazinon
S : Sevin
¢ ¢ Gammexane
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Lampiran 4. Sidik ragam bagi regresi linier dari ln berat
burayak ikan Mas (¥) dengan waktu (X).

igzia“ IK er  TEgisa  IEtot Prit  Fiabel
KT oo KT : ca 0.05
db=1 db=5 db=6

K, 1.2860 0.0554 1.3415 115.857 6,61
1.2860 0.0111 +

K, 1,4210 0.0296 1,4512  240.95 6.61
1.4210 0.0059

Ky 0.8565 0.0537 0.9102 80.05%  6.61
0.8565  0.0107

5, 0.9968 0.0066 1.0034 766.77% 6.61

‘ 0.9968  0.0013 N

5., 0.0782 0.0521 1.1303 103.67 6.61
0.0782  0.0104

8, 1.1495  0.0292  1.1794 194.83%  6.61
1.1495  0,0059

D, 1.0945 0.0226 1.1171 243.22%Y  6.s1
1.0945  0.0045

D, 1.1753  0.0292 1,2045 202.647  6.61

] %.1533 0.0058 .

10973 0.0234 1.1207 2 . .

3 1.0973  9-0234 33.47 6.61

&y 1.0568  0.0793 1.1361  36.47% 6,61
1.0568  0.0159

G, 1.3984 0.0402 1.4386 174.80%7  6.61
1.3984  0.0080

G, 1.2022  0.0073 1.2095 801.47% 6.61

1.2022  0.0015

Catatan : + = nyata
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Lampiram 5. Analisa sidik peragam dari koefesien laju
pertumbuhan berat burayak ikan Mas dalam
tiap-tiap perlakuan.

Perlakuan/ 4p 7 x° Xy z;y2 Koef  Simpangan dari reg

ulangan reg db JX KT

Kontrol y 6 28 6.0009 1.3415 0.2143 5 0.0554 0.0111

2 6 28  6.3091 1.4512 0.2253 5 0.0296 0.0059
3 6 28 4.8@70 0.9102 0.1749 5 0.0537 0,0107

Simpangan dari 15 0.1387 0,0092
regresi individu

Jumlah antar

regresi 18 84 17.2070 3.7029 0.2048 17 0.1781 0.010%

Perbedaan antar 2 0.0394 0.0191
koef regresi

F = 2,14 ¥ = 3.68

hit 0.05

Sevin 1 6 28 5,2829 1.0034 0.1887 5 0.0066 0.0013
2 6 28 5.4946 1.1303 0.1962 5 0.0521 0.0L.04
3 6 28  5.0733 1.1794 0.2026 5 0.0298 0.0059

Simpangan dari 15 0.0885 0.0059
regresi individu

JdJumlah antar
regresi 18 84 16.4508 3.3131 0.1958 17 0.0913 0.0054

Perbedaan antar 2 0.0028 0.0014
koef regresi

By sg= 0.24 Fo.05= 3-68

"..‘ * ‘rA u
i BRI

i ir
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Lanjutan lampiran 5.

Perlakuan/ db  Z x° Xy zy2 Koef  Simpangan dari reg
ulangan Reg db JK KT

Diazinon 1 ¢ 28 5,5359 1.1171 0.1977 5 0.0226 0.0045

2 6 28 5.7366 1.2045 0.2049 5 0.0292 0.0058
3 6 28 5.5430 1.1207 0.1979 5 0.0234 0.0047

Simpangan dari 15 0.0752 0.0050
regregi individu

Jumlah antar

regresi 18 84 16.8155 3.4423 0.2002 17 0.0701 0.0045

Perbedaan antar

koef regresi 2 0.0009 0.0005
Fhi'tz 0.10 FO.OSz 3.68

Gemmexane ;| g o8 55,4397 1.1361 0.1943 5 0,0793 0.0159

2 6 28 6.2573 1.4386 0.2235 5 0.0402 0.0080
3 6 28 5.8018 1.2019. 0.2072 5 0.,0073 0.0015

Simpangan dari 15 0.1268 0.0085
regreai individu

Jumlah antar

regresi 18 84 17,4988 3.7842 0.2083 17 0.1389 0.0082
Perbedaan antar
koef regresi 2 0.0121 0.0061

Fpig= 072 Fo.o5= 3-68
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Lampiran 6. Analisa sidik peragam dari koefesien laju
pertumbuhan berat burayak ikan Mas antar

perlakuan.
Perlakuan db = x2 Xy 3 y2 Koef Simpangan dari reg
Reg db JK KT
Kontrol 18 84 17.2070 3.7029 0.2048 17 0.1781 0.0105
Sevin 18 84 16,4508 3.3131 0.1958 17 0.0913 0.0054

Diazinon 18 84 16,8155 3.4423 0,2002 17 0.0761 0.0045
Gammexane 18 84 17.4988 3.7842 0.2083 17 0.1389 0.,0082

Simpangan dari 68 0.4844 0,0071
regresi individu

Jumlah antar

regresi 12 336 67.9721 14.2425 0.2023 71 0.4919 00,0069
Perbedaan antar
koefesien regresi 3 0.0075 0.0025

3 0 0 0.2001
Total 75 336 67.9721 14.4426 0.2023 74 0.6920 0.0094
Antar nilai tengah 3 0.2001 0.0667
yang disesuaikan

n
Fhi'b= 0.35 FO.O5= 3.68
— + w——
Phit™ 9-67 Fo.05= 2.74

Catatan : + = berbeds nyata

"t

F -adalah untuk perbedaan antar koefesien regresi
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Lampiran 7. Uji kehomogenan ragam dari koefesien laju
pertumbuhan burayak ikan Mas dalam tiap-tiap
perlakuan dan antar perlakuan.

Perlaicuan/ Si2(KT) £ Si° 52 log 572 = log Si° M C
ulangsen
EKontrol 1 0.0111
2 0.0059
3 0.01L07
0.0277 0.,0092 =2,0346 =6,1544 0,67 1.07
x2;,=0.63 xg.05=5.99
Sevin 1 00,0013
2 0.0104
3 0.0059
Diszinon 1 0.0045
2 0.005%8
3 00,0047
0.0150 00,0050 =2.3010 ~6.9113 0.69 1.07
2 _ 2
xhit~0.64 x0.05=5099
Gammexanel 0.0359
2 0.0080
3 0.0015

2 2
i =432 *0.,05™97+99
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Lanjutan lampiram 7.

Perlakuan  Si2(KT) Z 8i° 52  1og 572 rlog 8i° M ¢

Kontrol 0.0105
Sevin 0.0054
Diazinon 0,0045
Gammexane 0.0082

0.0286 0.0072 =2.1457 58,6794 4.45 1.02
x§1t=3'58 x3.05=7'81
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Jumlah kematian Burayak Tkan Mas Selama

Penelitian (ekor/hapa).

Minggu Kolam

ke

Kl K2 K3 Sl 52 S3 Dl D2 D-_g Gl G2 G3
1 15 7 3 13 16 2 3 9 13 4 12
2 24 18 22 20 29 16 11 24 20 25 15 28
3 27 23 25 25 34 20 19 27 23 30 16 33
4 23 24 25 25 34 22 20 28 23 30 19 33
5 29 27 25 25 34 25 26 28 26 30 22 33
6 29 27 25 25 34 25 26 28 26 30 22 33

Lampiran 9.

Total Produksi Bersih Mingguan Burayak Ikan
Mas selama 6 minggu {grem/6minggu).

Insektisida Ulangan Total Rata-rata
Kontrol 51.17 51.46 45,48 148,11 49,37
Sevin 43.64 48.91 47.33 139,88 46.62
Diazinon 46.36 46,89 51.38 144,63 48,21
Gammexane 49,69 52.32 44.57 146,58 48,86
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Lampiran 10. Nilai korelasi antara waktu pemeliharaan
(minggu) dengan 1n berat burayak ikan Mas.

Perlakuan/

ulangan a b r K

nit  Y0.05

Kontrol 1 5 4789  0.2143 0.9790 10.74%% 2.571
*

2 5,397T  0.2253 0,9899 15.61 © 2.571
35,6523  0.1749  0.9701  8.94° % 2.571

Sevin 1  5,5083 0.1887 0.9967 27.46° " 2.571
2 5,5499 0.1962 0.9767 10.18"" 2.571
35,5595  0.2026 0.9872  13.84 % 2.571

Diazinon 1 H.5170 0.1977 0.9901 15.77** 2.5T7L
2 5.5289 0,2049 0.9878 14.18° " 2.571

3 5.5902  0,1979 0.9893 15.16 ¢ 2.571
Gammexane 1  5.5829 0.1943 0.9643 121217 " 2.571
2 5.4616 0.2235 0.9860 13.22° " 2.571

3 5.3899  0.2072  0.9973  30.37 " 2.571

Catatan : *¥ = nyata.
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